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ABSTRAK

Jual beli Mystery Box merupakan praktik jual beli secara online terhadap barang
pesanan pelanggan yang dapat dikirim secara fisik yang dikemas secara khusus untuk
memberikan nilai tantangan kepada setiap pembeli terhadap produk yang dipesan, yang
secara umum memiliki konsep kejutan yakni secara sengaja pelanggan tidak tahu secara
spesifik barang yang menjadi objek dari jual beli Mystery box. Secara umum konsep jual
beli yang digunakan oleh perusahaan/pelapak Mystery Box di Instagram Megatron
Lampung tidak sesuai dengan ketentuan mengenai objek dari bai’ as-salam. Adapun
permasalahan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pelaksanaan jual beli mystery box di
akun Instagram Megatron Lampung? dan Bagaimana jual beli mystery box di akun
Instagram Megatron lampung serta manfaat dan mudarat jual beli mystery box di akun
Instagram Megatron Lampung sesuai dengan hukum Islam dan hukum positif?. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan jual beli Mystery Box di akun
Instagram Megatron Lampung dan untuk mengetahui jual beli Mystery Box di akun
Instagram Megatron Lampung serta manfaat dan mudarat jual beli Mystery Box di akun
Instagram Megatron Lampung sesuai dengan hukum Islam dan hukum positif.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis
empiris/sosiologis dengan menggunakan analisis kualitatif. Sumber data yang digunakan
adalah data primer dari akun Instagram Megatron Lampung, jurnal dan artikel mengenai
Mystery Box dan mengenai hukum Islam. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah melalui studi dokumentasi, studi kepustakaan, dan wawancara yang dianalisis
menggunakan metode deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jual beli Mystery Box adalah jual beli di
mana penjual hanya memberikan informasi mengenai jenis barangnya saja kepada calon
pembeli. Produk tersebut berisi barang pilihan dari penjual yang diisi secara acak dan
sekiranya menarik calon pembeli. Pembeli tidak dapat memesan apa yang akan menjadi
isi dari Mystery Box tersebut, sehingga yang hanya mengetahui isi dari produk tersebut
adalah penjual. Dalam jual beli Mystery Box ini pula, penjual menyatakan syarat mutlak
bahwa barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan. Dari segi hukum Positif juga
hal ini sudah dilarang dalam Undang Undang perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun
1999. Dijelaskan bahwa pada pasal 5 Ayat (1) dijelaskan bahwa konsumen diperbolehkan
memilih barang sesuai dengan keinginannya untuk digunakan atau dikonsumsi. Tidak ada
yang berhak mengatur sekalipun produsen yang bersangkutan.

Kata Kunci : Hukum Islam, Jual Beli, Mystery Box.
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“Wahali orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung. ”

(Q.S. Al-Maidah : 90)
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BAB |
PANDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna mempermudah pembaca dalam memahami
judul penelitian serta mencegah kesalahan dalam menafsirkan maksud dari judul
penelitian, maka penulis akan menguraikan arti dari beberapa istilah yang
terkandung dalam judul penelitian ini.

Judul skripsi yang akan penulis buat ini adalah Analisis Hukum Islam

Dan Hukum Positif Terhadap Jual Beli Pada Mystery Box (Studi Kasus Di

Instagram Megatron Lampung). Adapun arti dari beberapa istilah yang perlu

penulis uraikan dalam judul ini adalah sebagai berikut:

1.  Analisis adalah proses untuk mengetahui dan memahami fenomena suatu
obyek dengan memanfaatkan bebagi informasi yang tersedia.’

2. Hukum Islam adalah sekumpulan ketetapan hukum kemaslahatan mengenai
perbuatan hamba yang terkandung dalam sumber Al-Qur’an dan Sunnah
baik ketetapan yang secara langsung (eksplisif) ataupun tidak langsung
(implisisif).

3. Hukum positif atau ius constitutum adalah kumpulan asas dan kaidah

hukum tertulis yang pada saat ini sedang berlaku dan mengikat secara

! Ratminto, Septi Antik Winarsih, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 2.
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umum atau khusus dan ditetapkan oleh atau melalui pemerintah atau
pengadilan dalam Negara Indonesia.

4. Jual beli Menurut bahasa (Etimologi), jual beli berarti pertukaran sesuatu
dengan sesuatu (yang lain) kata lain dari Ba’l (jual beli) adalah al-tijarah
yang berarti perdagangan.® Ba’l ialah transaksi jual beli atau proses
pemindahan hak milik (barang atau harta) kepada pihak lain dengan
menggunakan uang sebagai alat tukarnya.* Menurut ulama Hanafiah, jual
beli adalah pertukaran harta (benda) dengan harta (yang lain) berdasarkan
cara khusus (yang dibolehkan).’

5. Mystery Box adalah sesuatu yang belum diketahui dengan pasti dan menarik
keingintahuan orang-orang.® Menurut Kamus Bahasa Inggris Box diartikan
sebagai Kotak. Kotak adalah tempat penyimpanan barang atau bisa
dijadikan sebagai pembungkus suatu barang.’

Jadi yang dimaksud dengan jual beli Mystery box adalah transaksi jual beli
antara pihak satu dengan pihak yang lainnya dalam memperjualbelikan suatu
barang yang belum diketahui pasti jenis barang tersebut yang dikemas dalam

kotak atau kardus.

2 |. Gede Pantja Astawa, Dinamika Hukum dan llmu Perundang-Undangan di Indonesia,

(Bandung: Alumni, 2008), 56.

® Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan Bisnis,
(Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016), 103.

* Ahsin W. Alhafidz, Kamus Figh, (Jakarta: Amzah, 2013), 26.

* Ibid, 103.

®Hakka Jiten, Pengertian Mystery Box Online(On-line), tersedia
dihttps://bakkajiten.wordpress.com/index/pengantar—teori—game/pengertian—game/ (21 April 2022).

Ibid.
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B. Latar Belakang Masalah

Dalam praktiknya jual beli, para penjual dijanjikan dengan kedudukan
tertinggi dan pahala yang sangan besar dihadapan Allah SWT, karena sangat
rawan sekali bagi penjual tergoda untuk melakukan hal-hal yang dilarang dan
tidak terpuji seperti tamak, rakus, menghalalkan segala cara demi mendapatkan
laba, karena prinsipnya “uang harus melahirkan uang”. Oleh sebab itu, barang
siapa yang benar dalam batas-batas kejujuran dan amanah, penjual adalah seorang
mujahid yang sedang memerangi hawa nafsunya. Dia berhak mendapatkan
kedudukan seperti kedudukannya para mujahid.®

Jual beli sangat banyak sekali menarik perhatian masyarakat di seluruh
dunia. Saat ini jual beli tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari saja, tetapi jual beli juga sudah berkembang menjadi sarana untuk memenuhi
suatu kepuasan dan mendapatkan keuntungan yang besar juga dengan harapan
menjadi berkah agar hasil keuntungan itu dapat dikeluarkan sebagai sedekah atau
zakat untuk masyarakat yang membutuhkan.

Dalam jual beli sudah barang tentu ada aturan yang harus dipatuhi baik oleh
penjual maupun oleh pembeli. Apabila jual beli tidak berdasarkan aturan syari’ah
maka jual beli itu batal atau fasid.’

Inti jual beli secara istilah ialah perjanjian antara dua belah pihak atau
lebih dalam transaksi pemindahan kepemilikan atas suatu barang yang
mempunyai nilai dan dapat terukur dengan satuan moneter. Ukuran nilai tersebut

menjadi dasar atas penentuan harga barang dan kebijakan pengambilan

¢ Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam (Surakarta: Era Intermedia, 2003) 200.
% Yusup Azazy, Tafsir Ahkam Muamalah. (Fakultas Syariah Dan Hukum, 2017) 97.
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keuntungan. karenanya perlu tawar menawar sebagai bentuk pemenuhan hak pilih
saat transaksi terjadi.*

Salah satu moral yang tidak boleh dilupakan adalah, meskipun seorang
muslim telah meraih keuntungan jutaan dolar lewat perdagangan dan transaksi, ia
tidak lupa kepada Tuhannya. la tidak lupa menegakan syariat agama, terutama
shalat yang merupakan hubungan abadi antara manusia dengan Tuhannya. **

Islam tidak membatasi kegiatan jual beli, pada hakekatnya jual beli menurut
Islam tidak hanya mengandung unsur material atau memperoleh keuntungan
dunia semata saja, tetapi akhirat harus lebih dipentingkan dengan memperhatikan
prinsip-prinsip fikih muamalah atau aturan-aturan jual beli yang sudah diatur oleh
agama Islam.

Diera globalisasi saat ini, sangat bnayak sekali bisnis-bisnis yang
menggunakan kecanggihan teknologi modern. Hal ini ditandai dengan
berkembang pesatnya media teknologi yang sangat mempengaruhi aspek
kehidupan manusia, terlebih dalam bertransaksi jual beli secara online,
handphone, komputer, laptop sangat membantu masyarakat mempermudah untuk
melakukan koneksi dengan internet untuk melakukan jual beli.

Internet sangat memudahkan masyarakat untuk melakukan perdagangan.
Tentu saja keuntungan ini dapat respon positif dari masyarakat karena dianggap
sangat praktis, cepat, mudah, murah, dan resiko pailit yang sangat rendah. Alasan

tersebut membuat banyak mahasiswa mulai mencoba berbisnis via online.*?

1% Dwi Suwiknyo, Ayat-Ayat Ekonomi Isla m, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) 125.

1 yusuf Qardawi, Norma Dan Etika Ekonimi Islam. (Jakarta: gema insani, 1997) 193.

12 Nurul Atira, Jual Beli Online Yang Aman Dan Syar’i, (Skripsi S1, Universitas
Alauddin Makassar Fakultas Syari’ah Dan Hukum, Makassar, 2017) 3.
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E-Commerce adalah istilah dari jual beli secara online. Hal ini diatur dalam
UU NO.08 tahun 2011. Sistem jual beli secara online dapat dilakukan dengan
jarak berjauhan dengan memanfaatkan media teknologi elektronik sebagai
perantara. Dan konsumen akan dimudahkan melakukan transaksi jual beli dengan
menggunakan jual beli secara online.

Proses transaksi jual beli online pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan
jual beli secara langsung. Transaksi secara online menggunakan kontrak jual beli
yang disebut dengan kontrak elektronik.** Kontrak elektronik adalah perjanjian
para pihak yang dibuat melalui sistem elektronik. Dengan demikian suatu
transaksi online harus memenuhi syarat sahnya suatu perjanjian sebagaimana
ditentukan dalam pasal 1320 Burgerlijk Wetboek. yaitu adanya kesepakan kedua
belah pihak, kecakapan untuk melakukan perbuatan hukum, adanya objek dan
adanya kausa yang halal.

Semakin canggihnya teknologi informasi berpengaruh banyak terhadap gaya
belanja masyarakat khususnya dalam jual beli online. Sebagai contoh dengan
adanya dukungan dari situs-situs jual beli online, seperti Instagram, Facebook,
Messenger, Whatsapp, dan yang lainnya, atau melalui website resmi dan toko
online yang bersangkutan.

Melihat perkembangan sosial media, akhir-akhir ini banyak sekali sosial
media yang bermunculan. Instagram sendiri ialah media sosial yang paling
populer digunakan untuk mengirim foto, pengguna dapat mengupload foto digital,

menerapkan filter untuk mengedit penampilan mereka, dan berbagi foto dengan

3 Menurut UU Republik Indonesia No. 08 Tahun 2011 tentang informasi dan transaksi
elektronik.
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pengguna lainnya.** Perkembangan tekhnologi yang semakin maju menjadikan
suatu jalan perniagaan yang lebih modern dengan akses internet yang semakin
meningkat di Indonesia saat ini. Adapun sosial media yang semakin cepat dan
variatif dalam perkembangannya menjadikan peluang bisnis, walaupun dalam
fungsi utama sebagai jembatan komunikasi antara individu satu dengan lainnya.
Melihat bertambah minat seseorang dalam bersosial media menyebabkan
terciptanya media sosial baru, khususnya ialah instagram yang saat ini menjadi
media sosial populer. Instagram adalah media sosial yang berbasis photo sharing,
yaitu terorientasi pada kegiatan mengunggah foto dengan tujuan untuk
mendapatkan respon oleh pengguna lainnya.™

Instagram memiliki beberapa fitur yang menarik, berbagai macam fitur yang
tersedia di instagram yang menjadi daya tarik tentunya adalah foto, video dan fitur
instagram story, dengan berbagai efek animasi yang tersedia dalam fitur tersebut.
Berbagai fitur menarik yang tersedia pada instagram, memberikan kemudahan
bagi para penggunanya, baik untuk sekedar berbagi terkait aktivitas sehari-hari,
membagikan informasi, dan juga untuk berbisnis.

Berkaitan dengan penggunaan instagram dalam hal berbisnis, instagram
dalam memberi kemudahan bagi para pelaku bisnis untuk memasarkan dan
mempromosikan produknya dengan cara mengunggah gambar atau video produk
yang dijual oleh penjual di akun instagram miliknya. Untuk mendapatkan respon

yang banyak dan baik dari konsumen atau pembeli, salah satu cara ialah penjual

 Kjell H. Landsverk, The Instagram Handbook (PrimeHeadLimited : United Kingdom,
2014), 10.
' https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram (diakses pada 29 Juni 2022).
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harus bisa membuat atau memberikan sebuah caption yang menarik pada foto atau
video yang di upload tersebut.

Pada era saat ini jual beli online sudah sangat pesat perkembangannya,
barang-barang yang dijual pun bermacam-macam tidak hanya kebutuhan seperti
makanan dan pakaian, namun kebutuhan alat rumah tangga, permainan anak, dan
caption pun merupakan suatu barang yang bisa dijual belikan pada era modern ini.
Bisnis jual beli Mystery Box sudah mulai marak peminatnya, salah satu akun yang
menggunakan bisnis jual beli Mystery Box ini adalah akun Instagram Megatron
Lampung.

Pada jual beli online di instagram terdapat salah satu fitur jual beli yang di
namakan Mystery Box. Jual beli Mystery Box adalah jual beli dimana pembeli
tidak mengetahui barang yang akan didapatkan secara jelas. dan pembeli
melakukan pembayaran terlebih dahulu sesuai tarif yang ditawarkan si penjual
dangan harapan pembeli barang yang akan didapat sesuai dengan apa yang
diinginkan. Pada kenyataannya banyak sekali pembeli berkomentar berbeda-beda
tentang barang yang ia perolehnya, ada yang merasa di untungkan karena barang
yang ia peroleh setelah membeli produk Mystery Box barang yang ia peroleh
sesuai dengan apa yang diinginkan, ada pula yang merasa dirugikan karena barang
yang ia peroleh tidak sesuai dengan apa yang ditawarkan sipenjual tidak sesuai
harapan.

Pihak Mystery Box hanya menyebutkan jenis-jenis barang nya saja yang
akan dijual di lapak Mystery Box nya tersebut tanpa memberitahukan secara jelas

apa yang ada dalam Box. Tentu saja resiko pihak yang akan dirugikan sangat
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besar dan jual beli seperti Mystery Box tersebut dianggap Gharar karena
ketidakjelasan barang yang akan di dapatkan si pembeli tersebut.

Mekanisme jual beli Mystery Box ini sangat menarik untuk diteliti secara
mendalam karena kenyataannya jual beli ini dianggap menarik dan
menguntungkan akan tetapi ada juga yang merasa dirugikan bahkan kurang sesuai
dengan hukum ekonomi syariah karena mengandung ketidakjelasan (gharar),
karena barang yang terdapat di dalam Mystery Box tidak jelas spesifikasinya.
Barang yang sudah di beli tidak boleh dikembalikan sehingga akan merugikan

pihak pembeli.

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, agar
penelitian dilaksanakan secara focus, maka terdapat Batasan masalah dalam
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui :
1. Pelaksanaan jual beli Mystery Box di Instagram Megatron Lampung.
2. Jual beli Mystery Box di Instagram Megatron Lampung serta manfaat dan
mudarat jual beli mystery box di akun instagram Megatron Lampung menurut

dengan hukum Islam dan hukum positif.

. Fokus Dan sub-Fokus Penelitian
Dalam sebuah penelitian, peneliti terlebih dahulu menetapkan fokus
penelitian. Setelah fokus ditentukan, selanjutnya ditetapkan sudut tinjauan dari

fokus tersebut sebagai sub-sub fokus penelitian.*®

16 pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa (Bandar Lampung: Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2020), 19.
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Adapun fokus penelitian pada skripsi ini yaitu analisis Hukum Islam dan
Hukum Positif Terhadap Jual Beli Mystery Box (Studi Di Instagram Megatron

Lampung).

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli Mystery Box di Instagram Megatron
Lampung?
2. Bagaimana jual beli Mystery Box di Instagram Megatron Lampung serta
manfaat dan mudarat jual beli Mystery Box di Instagram Megatron Lampung

menurut dengan hukum Islam dan hukum positif?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penulis
menyimpulkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui pelaksanaan jual beli Mystery Box di Instagram Megatron
Lampung.
2. Untuk mengetahui jual beli Mystery Box di Instagram Megatron Lampung
serta manfaat dan mudarat jual beli Mystery Box di Instagram Megatron

Lampung menurut dengan hukum Islam dan hukum positif.
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G. Manfaat Penelitian
Adapun signifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Secara Teoritis
Penulis berharap penelitian ini dapat menambah referensi dan menambah
ilmu pengetahuan penulis serta pembaca mengenai ilmu-ilmu hukum
terutama mengenai tinjauan hukum Islam Tentang Jual Beli sistem Mystery
Box di Instagram Megatron Lampung.
2. Secara Praktis
a Bagi Penulis
Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu isyarat dalam memenuhi
tugas akhir guna memperoleh S.H. pada Fakultas Syariah UIN Raden
Intan Lampung.
b Bagi Para Lembaga yang berwenang dan Pelaku Usaha
Dapat dijadikan masukan dan pertimbangan guna meningkatkan
dan memperbaiki usaha agar sesuai dengan hukum Islam.
¢ Bagi Mahasiswa
Dapat menambah pengetahuan serta dapat dijadikan referensi bagi

yang akan melakukan penelitian sejenis.

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan Tinjauan Pustaka ini penulis menjelaskan beberapa penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya, relevan dengan judul proposal ini:
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Pertama, Skripsi yang dibahas oleh Nahdiah dan Syarif Hidayatullah dengan
judul “Analisis Bai’ Gharar Terhadap Jual Beli Followers di Instagram”. Jurnal
ini membahas tentang jual beli akun palsu yang akan menambah jumlah
followers.” Jual beli followers mengandung unsur bai’ gharar apabila penjual
menjual akun palsu dan jika mendapatkan akun tersebut tanpa melakukan izin
terlebih dahulu dan mendapatkannya melalui aplikasi. Jual beli followers
hukumnya boleh jika tidak mengandung unsur gharar, dan peruntukkanya halal
serta rukun dan syaratnya telah memenuhi ketentuan syariat, akan tetapi jika

mengandung unsur gharar maka jual beli followers menjadi haram.

Perbedaan dari penelitian ini dan penelitian di atas adalah barang dari objek
jual beli, di mana pada penelitian di atas adalah akun followers Instagram, jelas
objeknya adalah akun. Sedangkan pada penelitian kali ini barang yang menjadi
objek jual beli tidak jelas spesifikasinya yang menimbulkan prinsip untung-
untungan. Persamaannya adalah pada penelitian ini dan penelitian di atas

membahas mengenai jual beli gharar tentang ketidakjelasan barang.

Kedua, Skripsi yang dibahas oleh Riska Astika dengan judul “Tinjauan
Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Bisnis Subscription Box”.** Berdasarkan
Hukum Ekonomi Syariah, praktik bisnis Subscription box yang dikategorikan
sebagai Nonsurprised Subscription Box dan Hybrid Subscription Box memenuhi

keseluruhan rukun dan syarat atau ketentuan jual beli Salam.

7 Nadiah dan Syarif Hidayatullah, “Analisis Bai’ Gharar Terhadap Jual Beli Followers
Instagram,” Jurnal al-Mizan, (Jakarta) Vol. 3 Nomor 2, 2019.

18 Riska Astika, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Bisnis Subscription Box”,
Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2018.
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan saat ini
adalah penelitian di atas membahas mengenai status hukum dari praktik jual beli
yang bersifat ketidakjelasan barang yang diperjualbelikan. Sedangkan
perbedaannya, penelitian ini lebih membahas secara umum dan mengenai Mystery

Box.

Ketiga, Skripsi yang dibahas oleh Mohamad Rokib Qomarudin (2019) dari
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel dengan judul “Tinjauan Hukum Islam dan
Perdata Terhadap Jual Beli Sistem Mystery Box Disitus vvww.Bukalapak.Corn”19
Pelapak pada situs dagang bukalapak yang menjual produk dengan sistem Mystery
Box ini menjual barangnya dengan harga yang bermacam-macam. Tergantung

pada jenis barang yang akan didapat oleh pembeli. Pelapak hanya menuliskan

jenis barang di kolom deskripsi.

Sebagai contoh, dalam deskripsi pelapak menuliskan barang “buku”, maka
calon pembeli tidak tahu buku jenis apa dan ditulis oleh siapa buku tersebut. Hal
ini akan membuat calon pembeli bertanya-tanya dan penasaran akan barang apa

yang didapat jika membeli kotak misteri dengan deskripsi “buku” tersebut.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan saat ini
adalah Membahas mengenai status hukum dari praktik jual beli Mystery Box di
aplikasi online shop. Sedangkan perbedaannya, Skripsi ini ditinjau dari Hukum

Ekonomi Syariah.

1% Muhamad, Qomarudin Rokib. Tinjauan Hukum Islam Dan Perdata Terhadap Jual Beli
Sistem Mystery Box di Situs www.Bukalapak.Com. (Skripsi- UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019).
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Keempat, Skripsi yang dibahas oleh Faried Restu Irfanto dengan judul “Jual
Beli Loot Box Pada Game Online Dota 2 Perspektif Figih Muamalah”.? Skripsi
ini membahas tentang praktik jual beli loot box pada game online Dota 2 tidak sah
karena mengandung unsur gharar. Keadaan ini ditunjukkan dengan adanya sistem

acak pembelian item pada loot box atau treasure.

Penelitian di atas menjadikan item dalam sebuah game yang mana dalam
jual belinya mengandung unsur gharar juga maisir sehingga menimbulkan prinsip
perjudian. Dalam game tersebut barang yang didapatkan adalah random dan tidak
diketahui jenisnya, sedangkan dalam jual beli Mystery Box meski juga
mendapatkan barang secara random, akan tetapi penjual memberikan jenis barang

yang kemungkinan di dapat.

Kelima, Skripsi yang dibahas oleh Nadratuzzaman Hosen dengan judul
“Analisis Bentuk Gharar Dalam Transaksi Ekonomi”. Jurnal ini membahas
mengenai bentuk-bentuk gharar dalam transaksi ekonomi.?* Kondisi ekonomi
yang ditopang dengan lembaga keuangan konvensional banyak mengandung
unsur gharar yang jelas telah dilarang dalam syariat Islam. Jelas bahwa Islam
memiliki batasan yang tegas terhadap transaksi ekonomi, sehingga jelas mana

yang dilarang dalam melaksanakan kegiatan ekonominya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah penelitian di atas

tidak memfokuskan objek yang akan di teliti karena transaksi ekonomi itu luas

20 Faried Restu Irfanto, “Jual Beli Loot Box Pada Game Online Dota 2 Perspektif Figih
Muamalah,” Skripsi, Program Sarjana IAIN, Surakarta, 2019.

21 Nadratuzzaman Hosen, “Analisis Gharar Dalam Transaksi Ekonomi,” Jurnal allgtishad,
(Jakarta) Vol. 1 Nomor 1, 2009.
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dan cenderung tidak menjurus sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini fokus
mengenai sistem jual beli terhadap jual beli Mystery Box. Persamaannya adalah

mengkaji masalah tentang Gharar.

Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif,
karena metode kualitatif ini lebih menekankan pada aspek pemahaman secara
mendalam terhadap suatu masalah dan cenderung menggunakan analisis, metode
ini merupakan penelitian yang sesuai dengan data lapangan. Selain itu landasan
teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian
dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Adapun dalam memecahkan
masalah penelitian yaitu:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian yang akan penulis gunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu mengumpulkan data yang dilakukan dengan penelitian
pada akun Instagram dan penelitian ini dilakukan diranah yang sebenarnya.?
Penelitian di lapangan dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari
lokasi atau tempat penelitian yaitu yang berkenaan terhadap jual beli Mystery
Box yang terjadi pada akun Instagram dan juga jenis penelitian yang
digunakan adalah studi pustaka (library research) yaitu mengadakan
penelitian perpustakaan dengan cara mengumpulkan buku-buku yang

diperlukan dan dipelajari.?®* Karenanya penelitian ini menekankan pada data-

22 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial Cetakan Ketujuh, (Bandung:
Mandar Maju, 1996), 32.
% bid. 27.
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data yang dihasilkan buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian sumber-sumber data dalam
penelitian ini adalah buku-buku literatur baik yang bersifat primer maupun
sekunder.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif secara komparatif dengan
pendekatan induktif. Menurut Soerjono Soekamto kualitatif adalah suatu cara
penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang
ditanyakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya
yang nyata, diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.?* Dalam
penelitian ini penulis ingin menggambarkan peristiwa yang ada dilapangan
melalui interaksi langsung terkait jual beli Mystery Box yang terjadi pada
akun Instagram. Maka dikatakan komparatif karena dapat menemukan
persamaan dan perbedaan tentang benda-benda, orang dan prosedur kerja.
Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan pandangan

orang, peristiwa atau terhadap ide-ide.?

. Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah tempat dari mana data itu diperoleh. Sumber data
yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain :
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada

subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Adapun data penelitian ini

2 Soerjono Soekamto, Filsafat Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1989), 43.
25 H
Ibid., 76.



30

yang diperoleh dari responden langsung pada akun Instagram yakni
admin dari toko tersebut.

b. Data Sekunder, yaitu kesaksian atau data yang tidak berkaitan langsung
dengan sumbernya yang asli. Data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh dari membaca buku-buku dan skripsi lain yang berhubungan
dengan pelaksanaan jual beli secara real terutama terkait jual beli
Mystery box.”®

3. Populasi Dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang kemudian
ditarik kesimpulan. Populasi juga dapat diartikan keseluruhan objek
pengamatan atau objek penelitian. Dalam hal ini populasi berjumlah 120
orang meliputi 1 orang pemilik akun Instagram Megatron Lampung, 2
orang admin Megatron Lampung, dan 117 konsumen dalam jangka waktu
6 hari dari tanggal 20-26 juni 2022
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih mengikuti
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi. Untuk menentukan
ukuran bila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.?’ Sampel yang digunakan

untuk mengumpulkan data yaitu menggunakan teori yang dikemukakan

% hid., 28.
2 |bid. 28.
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Dr. Suharsimi Arikunto dengan cara mengambil subjek tertentu. Apabila
subjek <100 orang, dapat menggunakan sampel, menurutnya sampel dapat
diambil 10-15% atau sampai 20-25% atau lebih dari jumlah populasi yang
ada.”®
Karena populasi 120 orang sehingga jumlah sample 120 x 10% =
12 orang. Untuk itu sample dalam penelitian ini 12 orang terdiri dari 9
Konsumen, 2 orang admin instagram dan 1 orang pemilik akun Instagram
Megatron Lampung.
4. Metode Pengumpulan Data
Seorang peneliti harus dapat memilih dan menentukan metode
yang tepat dan mungkin dilaksanakan (feasible) guna mencapai tujuan
penelitiannya. Karena itu, seorang peneliti perlu mengenal berbagai
metode ilmiah dan karakteristiknya. Pengumpulan data tidak lain dari
suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian.
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam metode
ilmiah. Untuk mengumpulkan data dari sumber data, maka penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik penelitian yang paling sosiologis
dari semua teknik-teknik penelitian sosial. Ini karena bentuknya yang
berasal dari interaksi verbal antara peneliti dan responden. Banyak

yang mengatakan bahwa cara yang paling baik untuk menentukan

28 guharsimi Arikunto, Perosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi 111
Cet. Ke-4, (Jakarta:Rineka Cipta,1998), 115.
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mengapa seseorang bertingkah laku, dengan menanyakan secara
langsung. Tipe wawancara yang digunakan adalah wawancara yang
terarah dengan menggunakan daftar pertanyaan, yang dimana
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang akurat dan tidak
menyimpang dari pokok permasalahan yang penulis teliti.?
b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data melalui
penghimpunan data yang tertulis dan tercetak. Menurut Suharsimi
Arikunto menyatakan bahwa dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat agenda dan sebagainya.*

c. Observasi

Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan
pencatatan.®! Dalam hal ini peneliti dapat mengetahui secara langsung
terhadap peristiwa yang ada dilapangan melalui interaksi terkait jual
beli Mystery box yang terjadi pada akun Instagram Megatron
Lampung.

5. Metode Pengolahan Data

Dalam metode pengolahan data ini penulis menggunakan beberapa

cara, yaitu:

2% | exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya), 144.
% bid. 137.
%! 1bid. 54.
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a.  Pemeriksaan Data (Editing)

Pemeriksaan data ialah pembenaran apakah data yang terkumpul
melalui studi pustaka, studi lapangan dan dokumen sudah dianggap
relevan dengan masalah, tidak berlebihan, jelas dan tanpa kesalahan.*

b. Sistematisasi Data (Sistematizing)

Sistematisasi data yaitu menempatkan atau mengelompokkan
data secara sistematis. Data yang ada dikelompokkan menurut
klasifikasi dan urutan masalah.

6. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dan diolah secara sistematis, maka
selanjutnya diadakan teknik menganalisa data yang dilakukan dengan cara
analisis kualitatif berarti upaya sistematis dalam penelitian yang bersifat
pemaparan dan bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lengkap tentang
keadaan hukum yang berlaku di tempat tertentu atau peristiwa hukum tertentu
yang terjadi dalam masyarakat termasuk di dalamnya adalah kaidah dan
teknik untuk memuaskan keingintahuan peneliti pada suatu gejala yuridis

atau cara untuk menemukan kebenaran dalam memperoleh pengetahuan.

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah memahami alur pemikiran dalam skripsi ini, maka

penulis membagi sistematika pembahasan dalam skripsi ini, terdiri atas bagian

%2 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2014), 68.
% Ibid. 91.
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awal yang meliputi cover, abstrak, motto, persembahan, riwayat hidup, kata
pengantar, daftar isi, dan bagian isi meliputi :
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan penegasan judul, untuk memudahkan pemahaman
mengenai judul skripsi. Lalu latar belakang masalah, untuk mendeskripsikan
academic problem (problem akademik) yang mendorong mengapa penelitian
dilakukan. Kemudian dilanjutkan focus dan sub-fokus penelitian. Selanjutnya
rumusan masalah ini menjadi sangat penting, karena posisinya secara tidak yang
dilakukan, focus dan sub fokus, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdaulu yang relevan, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini memuat tentang Pengertian pengertian jual beli, dasar hukum jual
beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, jual beli yang sah, jual
beli yang dilarang, berakhirnya jual beli, unsur gharar dalam jual beli, etika
dalam jual beli, manfaat dan hikmah jual beli, pengertian jual beli gharar, hukum
jual beli harar, jenis jual beli gharar, jual beli gharar yang diperbolehkan,
pengertian Mystery Box, benda-benda yang diperjualbelikan, sistem jual beli
Mystery Box, ketentuan jual beli Mystery Box, pengertian konsumen, hak
konsumen, alasan mengapa konsumen butuh perlindungan.
BAB Il : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini merupakan gambaran umum Intagram yang terdiri dari Sejarah
Intagram Megatron Lampung, Visi Misi, produk yang dijual, sub bab selanjutnya

praktik jual beli Mystery Box pada akun Instagram Megatron Lampung, bentuk
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pertanggungjawaban penjual terhadap jual beli Mystery Box di Instagram

Megatron Lampung.
BAB IV : ANALISIS PENELITIAN

Bab keempat merupakan inti dari penelitian yaitu pelaksanaan jual beli
Mystery Box pada akun Intagram Megatron Lampung dan Jual Beli Mystery Box
di akun instagram Megatron Lampung serta manfaat dan mudarat jual beli
Mystery Box akun Instagram Megatron Lampung menurut dengan hukum Islam

dan hukum positif.
BAB V : PENUTUP

Bab ini meupakan yang paling akhir dari pembahasan skripsi analisis yang

berisikan kesimpulan dari seluruh pembahasan dan rekomendasi.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang
dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang
lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan
syara’ (Hukum Islam).!

Secara terminologi figh jual beli disebut dengan al-ba’i yang berarti
menjual, mengganti , dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafaz
al-bai’i dalam terminologi figh terkadang dipakai untuk pengertian lawannya,
yaitu lafaz al-syira yang berarti membeli. Dengan demikian, al-ba’i
mengandung arti menjual sekaligus membeli atau jual beli. Menurut Hanafiah
pengertian jual beli (al-ba i) secara definitif yaitu tukar-menukar harta benda
atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara
tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah, Syai’iyah, dan
Hanabilah, bahwa jual beli (al-ba i), yaitu tukar-menukar harta dengan harta
pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. 2

Sedangkan menurut Hendi Suhendi, jual beli ialah suatu perjanjian tukar-

menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela

! A.Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia - Aspek Aspek Hukum Keluarga
Dan Bisnis (Bandar Lampung: Gemilang Publisher, 2018). 104
2 Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah (Jakarta: Prenadamedia, 2012), 101.

22
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di antara kedua belah pihak yang satu menerima benda-benda dan pihak lain
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan
syara’ dan disepakati.*

Selain dari beberapa pendapat di atas, adapun pendapat dari Imam
Mustofa, Jual beli (al-bai’) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran
barang dengan barang (barter). Jual beli merupakan istilah yang dapat
digunakan untuk menyebut dari dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu
menjual dan membeli.*’

Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli sebagai bagian dari mua’amalah mempunyai dasar hukum yang
jelas, baik dari Al-Qur’an, Al-Sunnah dan telah menjadi [jma’ ulama dan
kaum muslimin. Bahkan jual beli hanya sekedar mu’amalah, akan tetapi
menjadi salah satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong
menolong sesama manusia.*® Dasar hukum lah ini telah dijelaskan dalam Al-
Qur’an pada Sutar Al-Bagarah ayat 275 dan 198.

a) Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 275

9 &

T o ikep BOs 0 O Ol 855 C‘M ] gty o Sl 2k ‘c_}\ Lf; SN

P L2 e N T VAN 2 g, g7 s oy
Spdlx g 28 T O il Bt B sl pag ol ) Bsly Gllo G 4B g50

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Depok: Rajawali Pers, 2019), 68.
%7 lmam Mustofa, Figh Muamalah kontemporer (Depok: Rajawali Pers, 2018), 21.
38 H

Ibid., 22.
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya. .

Dalam ayat diatas jelas diterangkan bahwasannya Allah. Swt.
menghalalkan segala macam jual beli, namun melarang riba, dan barang
siapa yang melakukan riba dalam jual beli, maka mereka temasuk
orang-orang yang kekal di neraka. Sebenarnya dalam ayat diatas jelas

sudah bahwa dasar hukum jual beli adalah halal, namun bisa menjadi

haram bila ada riba dalam teransaksi jual beli tersebut.

b) Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 198

Ls dlT D830 w,c 2 V.Lu\ EIF & p—% o s onhas of Pk (,_<,,L; o

da

O 5o B 2 A8 0)g 18008 WS ay$hTs 0 AT <l

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari
'‘Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-
Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar
termasuk orang-orang yang sesat.”™*°

47

% Departemen agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Semarang: Raja Publishing 2011),

0 Ibid,. 31.
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Dari ayat diatas diterangkan bahwa Allah Swt. Memerintah kita
untuk senantiasa mengimbangi (antara berniaga dan ibadah) hal ini agar
Kita senantiasa ingat bahwa melakukan jual beli sangat rentan terhadap
godaan setan yang selalu inggin mengajak kita ke jalan kemungkaran.

Sementara legitimasi dari ijma’ adalah ijma’ ulama dari berbagai
kalangan mazhab telah bersepakat akan disyariatkannya dan dihalalkannya
jual beli. Jual beli sebagai mu’amalah melalui sistem barter telah ada sejak
zaman dahulu. Islam datang memberi legitimasi dan memberi batasan dan
aturan agar dalam pelaksanaanya tidak terjadi kezaliman atau tindakan
yang dapat merugikan salah satu pihak. Selain itu, dalam konteks
Indonesia juga ada legitimasi dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
(KHES) Pasal 56-115.*

Hadist

Selain yang ada di dalam Al-Qur’an sebagai dasar bermuamalah

jual beli juga terdapat dalam beberapa hadits yang merangkum tentang

yang diperbolehkan dalam jual, salah satunya :

L S B e g e 06 ¢ LT n S &t e d o 8 el
FaSloddly SN slgyl

“Nabi saw pernah ditanya,; Usaha (pekeraan/profesi) apakah yang paling
baik (paling ideal) ?, Rasulullah saw bersabda; pekerjaan (usaha)
seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang baik.” (HR. Bazzar
dan al-Hakim) .

d) jma’

! Imam Mustofa, Figh Muamalah kontemporer (Depok: Rajawali Pers, 2018), 25.
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Menurut penegasan ulama Hanafiyyah bahwa Abu Hanifah ijma
adalah salah satu hujjah agama dan mereka tidak membedakan antar
macam-macam ijma itu (ijma qauli dan ijma sukuti), adapun Imam
Hanafiyyah menetapkan ijma hanya melalui logika dalil akal, barang milik
orang lain yang dibutuhkan itu harus dengan barang lainnya yang sesuai
dengan kesepakatan antara penjual dengan pembeli atau tukar menukar
yaitu dengan uang ataupun yang lainnya.

Secara ijma para ulama pun sepakat akan halnya jual beli. Ada
ketergantungan antara manusia dan lainnya dalam memperoleh uang dan
barang. Oleh karena itu tidak mungkin diberikan dengan cuma-cuma
melainkan mendapat timbal balik. Barang milik orang lain yang
dibutuhkan itu harus dengan barang lainnya yang sesuai dengan
kesepakatan antara penjual dan pembeli atau alat tukar menukar yaitu
dengan uang ataupun yang lainnya. Secara ijma’ para ulama pun sepakat
akan halnya jual beli. Begitu pula berdasarkan giyas. Manusia tentu amat
butuh dengan jual beli ada dan barang. Tidak mungkin hal itu diberi cuma-
cuma melainkan dengan timbal balik. Oleh karena itu berdasarkan
hikmah, jual beli itu diperbolehkan untuk mencapai hal yang dimaksud.*

3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai

konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak

2 Munir Salim, “Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam”, jurnal al-
daulah, vol 6, No.2, (2017), https://journal.uin-alaudin.ac.id, diakses 11 februari 2022.115
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penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan
hukum itu harus terpenuhi rukun dan syaratnya.*
a. Rukun jual beli

1) Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau orang
yang diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. Penjual haruslah
cakap dalam melakukan transaksi jual beli (mukallaf).

2) Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan
hartanya (uangnya).

3) Barang jualan, yaitu sesuatu yang diperbolehkan oleh syara’ untuk
dijual dan diketahui sifatnya oleh pembeli.

4) Shighat (ijab gabul), yaitu persetujuan antara pihak penjual dan
pihak pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak
pembeli menyerahkan uang dan pihak penjual menyerahkan barang
lisan maupun tulisan.

b. Syarat sahnya jual beli.
1) Subjek jual beli, yaitu penjual dan pembeli harus memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:

a) Berakal, yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang
terbaik bagi dirinya, oleh karena apabila salah satu pihak tidak
berakal maka jual beli yang dilakukan tidak sah.

b) Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan), maksudnya bahwa

dalam melakukan sutau tekanan atau paksaan kepada pihak

* A Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia-Aspek Hukum Keluarga dan Bisnis
(Bandar Lampung: Gemilang Publisher, 2018), 104-110.
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lain, sehingga pihak lain pun dalam melakukan transaksi jual
beli bukan karena kehendaknya sendiri. Oleh karena itu jual
beli yang dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri adalah
tidak sah.

Keduanya tidak mubazir, maksudnya bahwa para pihak yang
mengingatkan diri dalam transaksi jual beli bukanlah orang
orang yang boros (mubazir), sebab orang yang boros menurut
hukum dikatakan sebagai orang yang tidak cakap bertindak,
artinya ia tidak dapat melakukan sendiri sesuatu perbuatan
hukum meskipun hukum tersebut menyang-kut kepentingan

semata.

d) Baligh, yaitu menurut hukum Islam (figih), dikatakan baligh

(dewasa apabila telah berusia 15 tahun bagi anak laki-laki dan
telah datang bulan (haid) bagi anak perempuan, oleh karena itu
transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil adalah tidak sah
namun demikian bagi anak-anak yang sudah dapat
membedakan mana yang baik dan yang buruk, tetapi ia belum
dewasa (belum mencapai usia 15 tahun dan belum bermimpi
atau belum haid), menurut sebagian ulama bahwa anak
tersebut diperbolehkan untuk melakukan perbuatan jual beli,

khususnya untuk barang-barang kecil dan tidak bernilai tinggi.
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2) Objek jual beli, yaitu barang atau benda yang menjadi sebab
terjadinya transaksi jual beli, dalam hal ini harus memenuhi
Syarat-syarat sebagai berikut:

a) Suci atau bersih barangnya, maksudnya bahwa barang yang
diperjual belikan bukanlah barang atau benda yang
digolongkan sebagai barang atau benda yang najis atau yang
diharamkan.

b) Barang yang diperjual belikan dapat dimanfaatkan, maksudnya
barang yang dapat dimanfaatkan tentunya sangat relatif, karena
pada dasarnya semua barang yang dijadikan sebagai objek jual
beli adalah barang yang dapat dimanfaatkan untuk dikonsumsi,
misalnya beras, kue, ikan, buah-buahan dan lain sebagainya,
dinikmati keindahannya misalnya lukisan, kaligrafi, hiasan
rumah dan lain-lain.

c) Barang atau benda yang diperjual belikan milik orang yang
melakukan akad, maksudnya bahwa orang yang melakukan
perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah pemilik sah
barang tersebut atau telah mendapat izin dari pemilik sah
barang tersebut.

d) Barang atau benda yang diperjual belikan dapat diserahkan,
maksud disini bahwa barang atau benda yang di perjual
belikan dapat diserahkan diantara kedua belah pihak (penjual

dan pembeli).
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Barang atau benda yang diperjual belikan dapat diketahui,
artinya bahwa barang atau benda yang akan diperjual belikan
dapat diketahui banyaknya, beratnya, kualitasnya dan ukuran-
ukuran lainnya.

Barang atau benda tidak boleh dikembalikan, artinya bahwa
barang atau benda diperjual belikan tidak boleh dikaitkan atau
digantungkan kepada hal-hal lain, contohnya: jika ayah ku

pergi aku jual motor ini kepadamu.

3) Lafaz jual beli, yaitu suatu pernyataan atau perkataan kedua belah

pihak (penjual dan pembeli) sebagai gambaran kehendaknya

dalam melakukan transaksi jual beli.

Dalam ijab gabul ada syarat-syarat yang harus diperlukan antara

lain:

a)

b)

d)

e)

Tidak ada yang memisahkan antara penjual dan pembeli,
maksudnya bahwa janganlah pembeli diam saja setelah
penjual menyatakan ijabnya. Begitu juga sebaliknya.
Janganlah diselangi dengan kata-kata lain antara ijab dan
kabul.

Harus ada kesesuaian antara ijab dan kabul.

ljab dan kabul harus jelas dan lengkap, artinya bahwa
pernyataan ijab dan kabul harus jelas, lengkap dan pasti, serta
tidak menimbulkan pemahaman lain.

Ijab dan kabul harus dapat diterima oleh kedua belah pihak.
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Macam-Macam Jual Beli

a. Jual Beli Shahih

Jual beli shahih yang mana rukun dan syaratnya sudah terpenuhi
sesuai ketentuan, dan barangnya bukan milik orang lain dan tidak ada
hak khiyar di dalamnya serta adanya implikasi hukum, yakni

pindahnya kepemilikan barang dan adanya penyerahan harga.

. Jual Beli Batil

Yaitu jual beli yang salah satu rukunya tidak terpenuhi, atau jual
beli yang objek akad tidak bisa di serah terimakan, seperti jual beli
yang dilakukan anak-anak, orang gila, serta barang-barang

diharamkan oleh syara’ seperti babi, khamar, dan narkoba.

. Jual Beli Fasid

Jual beli fasid merupakan segala jenis jual beli yang disyaratkan
aslinya bukan sifatnya dalam arti jual beli yang dilakukan oleh ahlinya
di tempat yang sh untuk jual beli. Tetapi terdapat sifat yang tidak
disyariatkan di dalamnya, mislanya jual beli barang yang tidak
diketahui yang bisa menyebabkan pertentangan, seperti jual beli mobil
dari beberapa mobil yang dimiliki oleh seseorang, tanpa ditentukan

terlebih dahulu.

Jual Beli yang sah

Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi empat

macam:

a. Jual beli salam (pesanan)
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Jual beli salam adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian
barangnya diantar belakangan.

b. Jual beli mugayadhah (barter)

Jual beli mugayadhah adalah jual beli barang dengan cara

menukar barang dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu.
c. Jual beli muthlag

Jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu yang

telah disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang.

d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar
Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli

barang yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar

lainnya, seperti uang perak dengan uang emas.

Berdasarkan segi harga, jual beli dibagi pula menjadi empat bagian:**

1) Jual beli yang menguntungkan (al-murabbahah).

2) Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual dengan harga
aslinya (at-tauliyah).

3) Jual beli rugi (al-khasarah).

4) Jual beli al-musawah, yaitu penjual menyembunyikan harga
aslinya, tetapi kedua orang yang akad saling meridai, jual beli
seperti inilah yang berkembang sekarang.

e. Jual beli kontan

* Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pusstaka Setia, 2001), 101.
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Jual beli kontan adalah jual beli suatu barang yang pembayarannya
dilakukan secara tunai.
f. Jual beli kredit
Jual beli kredit adalah jual beli suatu barang yang pembayarnya
tidak dilakukan secara tuani, tetapi dengan cara mengangsur.
g. Jual beli lelang
Jual beli lelang adalah jual beli yang dilakukan dihadapan orang
banyak dengan tawaran yang dipimpin oleh pejabat lelang.*
Jual Beli Yang Dilarang
a. Jual beli gharar
Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur penipuan
dan penghianatan

b. Jual beli mulagih

Jual beli mulagih adalah jual beli dimana barang yang dijual
berupa hewan yang masih dalam bibit jantan sebelum bersetubuh

dengan betina.

c. Jual beli mudhamin
Jual beli mudhamin adalah jual beli hewan yang masih didalam
perut induknya.

d. Jual beli muhagolah

5 Ibid., 131
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Jual beli muhaqolah adalah jual beli buah-buahan yang masih ada

di tangkainya dan belum layak untuk dimakan.

. Jual beli munabadzah

Jual beli munabadzah adalah tukar menukar kurma basah dengan
kurma kering dan tukar menukar anggur basah dengan anggur kering
dengan alat ukur takaran.

Jual beli mukhabarah

Jual beli mukhabarah adalah muamalah dengan penggunaan tanah
dengan imbalan bagian dari apa yang dihasilkan oleh tanah tersebut.
. Jual beli tsunaya

Jual beli tsunaya adalah jualbeli dengan harga tertentu sedangkan
barang yang menjadi objek jual beli adalah sejumlah barang dengan

pengecualian yang tidak jelas.

. Jual beli ‘asb al-fahl

Jual beli ‘asb al-fahl adalah memperjualbelikan bibit pejantan
hewan untuk dibiakkan dalam Rahim heawan betina untuk

mendapatkan anak.

Jual beli munabadzah
Jual beli munabadzah adalah jual beli dengan melemparkan apa
yang ada padanya kepihak lain tanpa mengetahui kualitas dan

kuantitas dari barang yang dijadikan objek jual beli.
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Jual beli urban

Jual beli urban adalah jual beli atas suatu barang dengan harga
tertentu, dimana pembeli membrikan uang muka dengan catatan bahwa
bila jual beli jadi dilangsungkan akan membayar dengan harga yang
telah disepakati, namun kalau tidak jadi, uang muka untuk penjual
yang telah menerimanya terlebih dahulu.
Jual beli talki rukban

Jual beli talki rukban adalah jual beli setelah pembeli datang
menyongsong penjual sebelum ia sampai di pasar dan mengetahui
harganya.
Jual beli musharrah

Jual beli musharrah adalah nama hewan ternak yang diikat putting
susunya sehingga kelihatan susunya banyak, hal ini dilakukan agar

harganya lebih tinggi.

. Jual beli shubrah

Jual beli shubrah adalah jual beliyang yang mana bagian luar

terlihat lebih baik dari bagian dalam .

Jual beli najasy
Jual beli najasy adalah jual beli ang bersifat pura-pura dimana si

pembeli menaikkan harga barang, bukan untuk membelinya, tetapi
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untuk menipu pembeli lainnya agar membeli dengan harga yang
tinggi.*®
7. Berakhirnya Jual Beli

Suatu akad dipandang berakhir apabila telah tercapainya tujuan-
tujuannya. Dalam akad jual beli misalnya, akad dipandang telah berakhir
apabila barang telah berpindah milik kepada pembeli dan harganya telah
menjadi milik penjual. Dalam akad gadai dan pertanggungan (Kafalah),
akad dipandang telah berakhir apabila utang telah dibayar.*’

Selain telah tercapai tujuannya, akad dipandang berakhir apabila
terjadi fasakh (pembatalan) atau telah berakhir waktunya. Fasakh terjadi
dengan sebab-sebab berikut :

a. Adanya hal-hal yang tidak dibenarkan shara’, seperti terdapat
kerusakan dalam akad. Misalnya jual beli barang yang tidak
memenuhi kejelasan dan tertentu waktunya.

b. Adanya Khiyar, baik khiyar rukyah, khiyar ‘aib, khiyar sharat.

c. Adanya penyesalan dari salah satu pihak. Salah satu pihak yang
berakad dengan persetujuan pihak lain membatalkan karena merasa
menyesal atas akad yang baru saja dilakukan.*

8.  Unsur Gharar Dalam Jual Beli
Gharar artinya jual beli barang yang mengandung kesamaran. Suatu

akad mengandung unsur penipuan, karena tidak ada kepastian, baik

* Hariman Surya Siregar dan koko Khoerudin Fikih Muamalah Teori dan

Implementas.(Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2009).111

" Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalahi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), 99-100.

*® Mardani, Hukum Perikatan Syariah Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 72.
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mengenai ada atau tidak ada objek akad, besar kecilnya jumlah maupun
menyerahkan objek akad tersebut.*®

Maksud jual beli gharar adalah apabila seorang penjual menipu
saudara sesama muslim dengan cara menjual kepadanya barang dengan
dagangan yang di dalamnya terdapat cacat. Penjual itu mengetahui adanya
cacat tetapi tidak memberitahukannya kepada pembeli. Cara jual beli
seperti ini tidak dibolehkan, karena mengandung penipuan, pemalsuan,
dan pengkhianatan.

Menurut Keterangan Syaikh As-Sa’di, jual beli gharar yang
disebutkan di hadist Nabi di atas termasuk dalam kategori perjudian.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah sendiri menyatakan, semua jual beli gharar
seperti menjual burung di udara, onta dan budak yang kabur, buah-buahan
sebelum tampak buahnya, dan jual beli al-hashaah, seluruhnya termasuk
perjudian yang diharamkan Allah di dalam Al-Qur’an. Tabyiin al-Haga ’ig
dalam karyanya al-mabsut dan al-Zaila’ie juga menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan gharar di hadist tersebut adalah “jahalah” (tidak
maklum) tentang barang yang ditransaksikan.

Ada juga yang menyatakan bahwa gharar yang dimaksud adalah
syak atau keraguan. Maksud gharar yang sedemikian didukung oleh
beberapa fuqaha’ antaranya ialah Al-Kasani di dalam kitabnya Bada’ie Al-
Sana’ie’. Al-Kasani misalnya telah menguraikan makna gharar sebagai

suatu keadaan risiko seimbang yang akan diterpenuhi oleh seseorang

%% Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 97.
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berkenaan dengan sesuatu barang yang dikehendaki itu akan wujud atau

tidak dalam sesuatu transaksi. Berdasarkan definisi-definisi klasik di atas,

bisa dikatakan bahwa konsep gharar berkisar kepada makna
ketidaktentuan dan ketidakjelasan sesuatu transaksi yang dilaksanakan.
Para ulama fikih mengemukakan beberapa definisi gharar:

d. Imam Nawawi, gharar merupakan unsur akad yang dilarang dalam
syariat Islam.

e. Imam Al-Qarafi mengemukakan gharar adalah suatu akad yang tidak
diketahui dengan tegas, apakah efek akad terlaksana atau tidak, seperti
melakukan jual beli ikan yang masih dalam air (tambak).

f.  Ibnu Qayyim Al-Jauziyah mengatakan, bahwa gharar adalah suatu
objek akad yang tidak mampu diserahkan, baik objek itu ada maupun
tidak, seperti menjual sapi yang sedang lepas.

g. Ibnu Hazam memandang gharar dari segi ketidaktahuan salah satu
pihak yang berakad tentang apa yang menjadi akad tersebut.

Menurut 1bn Jazi Al-Maliki, gharar yang dilarang ada 10 macam yaitu :

a. Tidak dapat diserahkan, seperti menjual anak hewan yang masih
dalam kandungan induknya.

b. Tidak diketahui harga dan barang.

c. Tidak diketahui sifat barang atau harga.

d. Tidak diketahui masa yang akan datang, seperti saya jual kepadamu
jika Zaed datang.

e. Menghargakan dua kali dalam satu barang.
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f. Menjual barang yang diharapkan selamat.
g. Jual beli mulasamah apabila mengusap baju atau kain, maka wajib
membelinya.
h. Termasuk dalam transaksi gharar adalah menyangkut kuantitas
barang, dalam transaksi disebutkan kualitas barang yang berkualitas
nomor satu, sedangkan dalam realisasinya kualitas berbeda. Hal ini
mungkin diketahui dua belah pihak (ada kerjasama) atau sepihak Saja
(pihak pertama).
Etika dalam jual beli

Secara etimologi, etika berasal dari bahasa Yunani yaitu “ethos” yang
berarti kebiasaan atau karakter. Sedangkan dalam bahasa latin kata etika
berasal dari “ethicus” yang artinya filsafat moral atau ilmu tentang moral.
Sedangkan secara terminologi, etika dalam Islam dikenal dengan istilah
“al-khulug”. Mendeskripsikan kata etika tersendiri dalam Al-Quran
memakai konsep kebijaksanaan yaitu menggunakan kata khair, bir, qist,

‘adl, haqq, ma ruf, dan taqwa.>®
Para ulama menjelaskan terdapat enam etika dalam jual beli, yaitu :

a. Tidak terdapat unsur penipuan dalam memperoleh keuntungan
Penipuan (al-khida’) merupakan perbuatan yang haram
hukumnya dan harus dihindari. Menurut ulama malikiyah batas
penipuan yang berlebihan itu adalah sepertiga ke atas, karena jumlah

itulah batas maksimal.

*® Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), 4.
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Jujur dalam bermuamalah (shidq al-mu amalah)

Menjelaskan mengenai kuantitas dan kualitas objek jual beli
secara benar. Timirdzi men-takhrij sebuah hadits dari Rifa’at “para
pedagang itu akan dibangkitkan pada hari kiamat sebagai orang yang
fasik (penjahat), kecuali orang-orang yang bertakwa kepada Allah,
berperilaku baik, dan berkata jujur”.

Lemah lembut (al-samamah) bersikap toleran dalam bermuamalah

Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari jabir yang menjelaskan
sabda Rasulullah SAW. bahwa Allah SWT merahmati orang yang
lemah lembut ketika menjual barang, membeli barang, dan menagih
utang.

Menghindari sampah meskipun sampah pedagang tersebut adalah
benar

Menghindari sampah dalam jual beli, dianjurkan mengucapkan
bismillah di setiap proses jual beli. Bukhari dan Muslim meriwayatkan
hadits dari Abu Hurairah, “Sumpah itu membuat barang menjadi laris,
tetapi menghapus berkah dari jual beli”. Karena sejatinya sumpah
tidak untuk dipermainkan. Lebih baik mengucapkan kalimat basmalah

agar dalam transaksi dapat diberikan keberkahan.

Manfaat dan Hikmah Jual Beli
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Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli
antara lain:>!

a. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada
dengan jalan suka sama suka.

b. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta yang
diperoleh dengan cara batil.

c. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki yang halal.

d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat).

e. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan bagi jiwa
karena memperoleh rizki yang cukup dan menerima dengan ridha
terhadap anugerah Allah SWT.

f. Dapat menciptakan hubungan silaturrahim dan persaudaraan antara

penjual dan pembeli.

B. Jual Beli Gharar
1. Pengertian jual beli gharar
Menurut Bahasa Arab, makna al-gharar adalah al-khathr (pertaruhan)®?
dan al-jahalah (ketidakjelasan). Sehingga menurut mereka, perihal ini masuk

dalam kategori perjudian. Ar berarti keraguan, tipuan, atau tindakan yang

*1 A.Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia-Aspek Hukum Keluarga dan Bisnis
(Bandar Lampung: Gemilang Publisher, 2018), 121.
>2 |dris Al-Marbawy, Kamus Idris Al-Marbawy, (Dar lhya Al Kutub Al Indunisiy, tt), 48.
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bertujuan untuk merugikan pihak lain. Yang dimaksud dengan jual beli gharar
adalah semua jenis jual beli yang mengandung jahalah (kemiskinan) atau
mukhatarah (spekulasi) atau qumar (permainan taruhan). Hukum Islam
melarang jenis jual beli seperti ini.>
2. Hukum jual beli gharar
Dalam syariat Islam, jual beli gharar terlarang. Dengan dasar sabda

Rasulullah SAW dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
A g s st o e e e A o b d 48

“Rasulullah SAW melarang jual beli al-hashah dan jual beli gharar”.

Dalam jual beli gharar terdapat unsur jual beli yang memakan harta
orang lain dengan cara yang bathil. Allah melarang memakan harta sesama
dengan cara yang bathil sebagaimana terdapat dalam firman Allah dalam

surat Al-Bagarah ayat 188:
ol 1z 2050 1036

“dan janganlah kamu memakan harta di antara kamu dengan jalan
yang batil”.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah menjelaskan, dasar pelarangan jual
beli gharar ini adalah larangan Allah dalam Al-Qur’an yaitu larangan
memakan harta orang lain dengan cara batil, dan Nabi pun melarangnya

dalam jual beli gharar. **

%% Sayyid Sabig, Figih Sunnah Jilid 12, (Bandung: Alma’arif, 1987), 75.
> Abdul Dahlan Aziz, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 2, (Jakarta:Intermasa, 2003), 52.
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3. Jenis jual beli gharar

a. Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan. Seperti barang yang ada di
udara atau ikan di air tidak berdasarkan ketentuan syara’;

b. Jual beli barang yang najis, seperti khamar. Akan tetapi mereka berbeda
pendapat tentang barang yang terkena najis yang tidak mungkin
dihilangkan, seperti minyak yang terkena bangkai tikus, ulama Hanafiyah
membolehkannya untuk barang yang tidak untuk dimakan, sedang ulama
Malikiyah membolehkannya setelah dibersihkan.>

c. Jual beli barang yang tidak ada pada akad, tidak dapat dilihat. Menurut
ulama Hanafiyah jual beli seperti ini dibolehkan tanpa harus
menyebutkan sifat-sifatnya, tetapi pembeli berhak khiyar ketika
melihatnya. Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah menyatakan tidak sah,
sedang ulama Malikiyah membolehkannya bila disebutkan sifat-sifatnya
dan mensyaratkan.

d. Jual beli buah-buahan atau tumbuhan, apabila belum terdapat buah,
sepakati belum ada akad. Setelah ada buah tapi belum matang, akadnya
fasid menurut ulama Hanafiyah dan batal menurut Jumhur Ulama.
Adapun buah-buahan atau tumbuhan itu telah matang, akadnya
dibolehkan.*®

e. Jual beli barang yang belum ada (ma dum), seperti jual beli habal al-

habalah (janin dari hewan ternak).

*® Syekh Abdurrahman As-Saidi, dkk, Figh Jual Beli: Panduan Praktis Jual Beli Syariah,
(Jakarta: Senayan Publishing, 2008), 98.
> Ibid, 99.
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f. Jual beli yang tidak jelas (majhul), baik yang mutlak, seperti pernyataan
seseorang: “saya menjual barang dengan harga seribu rupiah”, tetapi
barangnya tidak diketahui jelas atau seperti ucapan seseorang ; “aku jual
mobilku dengan harga sepuluh juta”, namun jenis dan sifat-sifatnya tidak
jelas, seperti ucapan seseorang : “aku jual tanah kepadamu dengan harga
lima puluh juta”, namun ukuran tanahnya tidak diketahui.

g. Jual beli barang yang tidak dapat diserah terimakan. Seperti jual beli
budak yang kabur atau jual beli mobil yang dicuri.

h. Jual beli gharar adalah jual beli barang yang mengandung kesamaran,
hal itu dilarang oleh Islam sebab sabda Rasulullah Saw yang artinya :
“janganlah kamu membeli ikan di dalam air karena jual beli seperti itu
termasuk gharar (menipu)”. Ketidakjelasan ini juga terjadi pada harga,
barang dan pada akad jual belinya. Ketidakjelasan harga terjadi karena
jumlahnya, seperti segenggam dinar. Sedangkan ketidakjelasan barang,
yaitu yang dijelaskan di atas. Adapun ketidakjelasan pada akad, seperti
menjual dengan harga sepuluh Dinar bila kontan dan dua puluh Dinar
bila diangsur, tanpa menentukan salah satu dari keduanya sebagai
pembayarannya.”’

i. Jual beli menipu. Islam sangat melarang segala bentuk penipuan, untuk
itu Islam sangat menuntut suatu jual beli dilakukan secara jujur dan
amanah. Rasulullah bersabda : “Barang siapa menipu (ghasya), ia bukan

termasuk golonganku”. (HR.Muslim). Ghasya yaitu menyembunyikan

5 Ibid, 54.
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cacat barang atau berat pada barang dagangan. Dapat pula dikategorikan
sebagai ghasyah adalah mencampurkan barang-barang jelek kedalam
barang-barang yang berkualitas baik, sehingga pembeli mengalami
kesulitan untuk mengetahui secara tepat kualitas dari suatu barang yang
diperdagangkan. Dengan demikian penjual akan mendapatkan harga
yang lebih tinggi untuk kualitas barang yang jelek.®
4. Jual beli gharar yang diperbolehkan
Selain bentuk-bentuk gharar yang dilarang di atas, menurut ulama figh
ada dua bentuk gharar yang tidak dilarang dalam akad jual beli, yaitu:

a. Sesuatu yang tidak disebutkan dalam akad jual beli tetapi termasuk
dalam objek akad. Misalnya, fondasi suatu bangunan termasuk dalam
objek akad, tetapi fondasi tersebut tidak disebutkan dalam akad ketika
terjadi akad jual beli terhadap bangunannya. Begitupula di dalam
menjual binatang. Susu yang ada pada kantong binatang termasuk dalam
objek akad walaupun susu tersebut tidak disebutkan dalam akad waktu
menjualnya.

b. Sesuatu yang menurut kebiasaan suatu daerah yang dapat dimanfaatkan
atau ditolerir dalam akad jual beli, baik karena sedikit jumlahnya maupun
karena sulit memisahkan dan menentukannya. Misalnya, gharar yang
terjadi dalam menentukan jumlah pemakaian jumlah air yang dibayar

untuk keperluan mandi umum, karena sulit menentukan jumlah tertentu

%8 Jusmaliani, dkk, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 59.
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dari air yang dipakai atau adanya biji-bijian kapas di dalam kapas ketika
kapas diperjual belikan.>
C. Mystery Box
1. Pengertian Mystery Box

Mystery box merupakan produk atau lebih tepatnya dikatakan strategi
pemasaran yang dilakukan oleh beberapa penjual di marketplace terutama di
Lazada. Karakteristik Mystery Box sendiri adalah kerahasiaan bentuk, jumlah,
dan spesifikasi barang namun mencantumkan jenis/kategori barang yang ada
di dalam box tersebut. Misalnya saja di akun Instagram banyak yang menjual
mystery box dengan kategori kecantikan, sepatu, alat olahraga, alat rumah
tangga dan lain sebagainya.

Munculnya Mystery Box di Instagram sudah sejak dari tahun 2018 saat
Hari Belanja Online Nasional (Harbolnas) yang hingga sekarang masih
banyak penelusuran mengenai Mystery Box di Instagram.

2. Benda-benda yang diperjualbelikan

Dalam Lazada ada beberapa jenis Mystery Box yang dijual, berbagai
barang serta beberapa variasi harga. Diantara harga Mystery Box yaitu mulai
2.000, 5.000, 10.000, 50.000, 50.000, 100.000, 200.000 sampai termahal
300.000. Adapun jenis barang de4ngan kategori barang elektronik, aksesoris
handphone, souvenir, fashion pria/wanita,mainan dan sebagainya.

3. Sistem jual beli Mystery Box

> Abdul Dahlan Aziz, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 2, (Jakarta:Intermasa, 2003), 400.
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Mystery Box merupakan salah satu contoh praktik jual beli yang
mengandung unsur gharar. Mekanismenya seperti ini, penjual menawarkan
barang dengan harga yang beragam mulai dari Rp 50.000,- sampai Rp
300.000,- dan pembeli cukup mengeluarkan uang Rp 100.000,- untuk
membeli mystery box tersebut. Pembeli yang beruntung, maka ia akan
mendapatkan barang dengan harga di atas Rp, 100.000,- akan tetapi bagi
pembeli yang mendapatkan harga lebih murah daripada yang dibayarkan
tentu merasa dirugikan. Alhasil terjadi unsur gharar dalam praktik jual beli
tersebut.

4. Ketentuan jual beli Mystery Box
Ketentuan Mystery Box Ketentuan bagi pembeli Mystery Box dalam
Instagram terdapat pada deskripsi ketentuan toko yaitu:
a. Produk yang akan dikirim tentunya memiliki fungsi
b. Produk yang dikirimkan adalah acak tidak menentu dan tidak dapat
request.
c. Produk yang dikirimkan sesuai dengan nama Mystery Box.
d. Produk tidak dapat diretur dengan alasan apapun.

e. Membeli artinya setuju dengan ketentuan.

D. Undang-undang Perlindugan Konsumen

1. Pengertian Konsumen
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Konsumen adalah setiap orang yang pemakai barang dan /atau jasa yang
tersedia dalam masyarakat baik bagi kepentingan sendiri, keluarga, orang lain
maupun makhluk hidup lain dan tidak unuk diperdagangkan. Hal ini dapat
bersifat dalam segala transaksi jual beli, secara langsung maupun secara
online seperti yang kini kian marak. Walaupun adanya transaksi yang tidak
melalui tatap muka, konsumen tetap berhak untuk mendapatkan barang yang
sesuai dengan pemberitahuan sebelumnya atau barang yang sesuai dengan

yang dijanjikan.®

Perlindungan konsumen adalah keseluruhan peraturan dan hukum yang
mengatur hak dan kewajiban konsumen dan produsen yang timbul dalam
usahanya untuk memenuhi kebutuhannya dan mengatur upaya-upaya untuk
menjamin  terwujudnya perlindungan hukum terhadap kepentingan
konsumen.Hal ini dapat bersifat dalam segala transaksi jual beli, secara
langsung maupun secara online seperti yang kini kian marak. Walaupun
adanya transaksi yang tidak melalui tatap muka, konsumen tetap berhak
untuk mendapatkan barang yang sesuai dengan pemberitahuan sebelumnya
atau barang yang sesuai dengan yang dijanjikan.

Hak Konsumen
Hak sebagai konsumen diatur dalam Undang-Undang Perlindungan
Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Republik

Indonesia yang berlandaskan pada Undang Undang Dasar 1945 Pasal 5 ayat

% Undang-undang Perlindungan Konsumen.
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(1), Pasal 21 ayat (1), Pasal 27 , dan Pasal 33 yang dapat diketahui sebagai

berikut:®*

a. Hak dalam memilih barang

Konsumen memiliki hak penuh dalam memilih barang yang nantinya
akan digunakan atau dikonsumsi. Tidak ada yang berhak mengatur
sekalipun produsen yang bersangkutan. Begitu juga hak dalam meneliti

kualitas barang yang hendak dibeli atau dikonsumsi pada nantinya.

b. Hak mendapat kompensasi dan ganti rugi

Konsumen berhak untuk mendapatkan kompensasi maupun ganti
rugi atas kerugian yang diterimanya dalam sebuah transaksi jual beli
yang dilakukan. Apabila tidak adanya kecocokan dalam gambar maupun
kualitas, konsumen berhak melakukan sebuah tuntutan terhadap

produsen.

c. Hak mendapat barang/jasa yang sesuai

Konsumen berhak untuk mendapat produk dan layanan sesuai
dengan kesepakatan yang tertulis. Sebagai contoh dalam transaksi secara
online, apabila terdapat layanan gratis ongkos kirim, maka penerapannya
harus sedemikian. Bila tidak sesuai, konsumen berhak menuntut hak

tersebut.

®1 Ibid.
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d. Hak menerima kebenaran atas segala informasi pasti

Hal yang paling utama bagi para konsumen, guna mengetahui apa
saja informasi terkait produk yang dibelinya. Produsen dilarang menutupi
ataupun mengurangi informasi terkait produk maupun layanannya.
Sebagai contoh apabila ada cacat atau kekurangan pada barang, produsen

berkewajiban untuk memberi informasi kepada konsumen.
e. Hak pelayanan tanpa tindak diskriminasi

Perilaku diskriminatif terhadap konsumen merupakan salah satu
bentuk pelanggaran atas hak konsumen. Pelayanan yang diberikan oleh
produsen tidak boleh menunjukkan perbedaan antara konsumen yang
satu dengan konsumen yang lainnya.

3. Alasan mengapa konsumen butuh perlindungan

Perlindungan konsumen dibutuhkan untuk menciptakan rasa aman bagi
para konsumen dalam melengkapi kebutuhan hidup. Kebutuhan perlindungan
konsumen juga harus bersifat tidak berat sebelah dan harus adil. Sebagai
landasan penetapan hukum, asas perlindungan konsumen diatur dalam Pasal 2

UUPK 8/1999, dengan penjelasan sebagai berikut:®?
a. Asas Manfaat

Konsumen maupun pelaku usaha atau produsen berhak memperoleh

manfaat yang diberikan. Tidak boleh bersifat salah satu dari kedua belah

%2 |bid.
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pihak, sehingga tidak ada salah satu pihak yang merasakan manfaat

ataupun kerugian.

. Asas Keadilan

Konsumen dan produsen/pelaku usaha dapat berlaku adil dengan

perolehan hak dan kewajiban secara seimbang atau merata.

. Asas Keseimbangan

Sebuah keseimbangan antara hak dan kewajiban para produsen dan
konsumen dengan mengacu pada peraturan hukum perlindungan

konsumen.

. Asas Keamanan dan Keselamatan

Sebuah jaminan hukum bahwa konsumen akan memperoleh manfaat
dari produk yang dikonsumsi/dipakainya dan sebaliknya bahwa produk itu

tidak akan mengganggu keselamatan jiwa dan harta bendanya.

. Asas Kepastian Hukum

Sebuah pemberian kepastian hukum bagi produsen maupun konsumen
dalam mematuhi dan menjalankan peraturan hukum dengan apa yang
menjadi hak dan kewajibannya. Hal ini dilakukan tanpa membebankan
tanggung jawab kepada salah satu pihak, serta negara menjamin kepastian

hukum.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Jual beli Mystery Box adalah jual beli di mana penjual hanya memberikan
informasi mengenai jenis barangnya saja kepada calon pembeli. Produk
tersebut berisi barang pilihan dari penjual yang diisi secara acak dan sekiranya
menarik calon pembeli. Pembeli tidak dapat memesan apa yang akan menjadi
isi dari Mystery Box tersebut, sehingga yang hanya mengetahui isi dari produk
tersebut adalah penjual. Dalam jual beli Mystery Box ini pula, penjual
menyatakan syarat mutlak bahwa barang yang sudah dibeli tidak dapat
dikembalikan.

2. Menurut hukum Positif bahwa jual beli Mystery Box dilarang, hal ini
sebagaimana dijelaskan juga dalam Undang Undang perlindungan Konsumen
Nomor 8 Tahun 1999, di mana pada pasal 5 Ayat (1) dijelaskan bahwa
konsumen diperbolehkan memilih barang sesuai dengan keinginannya untuk
digunakan atau dikonsumsi. Tidak ada yang berhak mengatur sekalipun
produsen yang bersangkutan. Sedangkan secara syarat barang yang
diperjualbelikan juga berisiko, karena bukan hanya barangnya tidak jelas dan
pembeli tidak dapat melakukan khiyar, Sedangkan menurut hukum Islam

bahwa syarat jual beli haruslah berupa sesuatu yang halal, yaitu adanya penjual

52



dan pembeli, adanya akad, barang sepenuhnya milik penjual, objeknya jelas

dan bermanfaat, dan harga jual harus jelas.
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B. Saran
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis memberikan beberapa saran kepada
pihak-pihak yang berkaitan dalam proses jual beli Mystery Box tersebut, sebagai
berikut :

1. Kepada pembeli Mystery Box sebaiknya lebih teliti dan krisis untuk
mempertimbangkan ulang sebelum membeli sesuatu, apalagi barang yang akan
dibeli belum jelas. Melihat sisi kemungkinan mudharatnya lebih banyak
daripada maslahatnya.

2. Kepada pihak Instagram Megatron Lampung sebagai penyedia sekaligus
regulator untuk lebih memperhatikan proses seleksi terhadap trend jual beli
dengan sistem-sistem baru yang dikembangkan oleh penjual pada platform
instagram, sehingga tidak akan menurunkan nilai dan tetap pada aturan yang

telah dibuat dan disetujui.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENJUAL (Megatron Lampung)

. Siapa nama dari owner Megatron Lampung ?

. Sejak kapan memulai untuk berjualan online ?

. Kenapa berminat untuk berjualan online ?

. Kenapa memilih Instagram sebagai tempat untuk berjualan online ?
. Apa saja sih yang dijual di Instagram Megatron Lampung?

. Bagaimana dengan produk Mystery Box ?

. Kenapa menjual produk Mystery Box ?

. Sesuai dengan deskripsi produk, apa saja ketentuan isi dari Mystery Box yang diberikan oleh penjual ?

© 00 N oo o1 A W N

. Barang yang di berikan apakah bisa berbeda dari jenis yang disebutkan ?

10. Apakah pernah ada yang komplain mengenai isi dari Mystery Box meski sudah membaca deskripsi tersebut ?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PEMBELI

Siapa nama bapak/ibu?

Apakah sering melakukan pembelian di toko Megatronlampung?
Biasanya sering beli apa saja ditoko Megatronlampung?

Pernah beli produk mystery box ?

Kenapa sih beli produk mystery box ?

Kategori apa aja yang dibeli dari produk mystery box ?

Biasanya kalo beli mystery box beli berapa box ?

Dari hasil pembelian mystery box, dapat apa aja ?

© © N o 0o bk w0 DR

Suka ga sih sama barang yang di dapat dan digunain apa enggak ?

10. Kalo misal dapat nya tidak sesuai pernah ada niat untuk komplain ?
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Gambar 2 (Wawancara dengan Saudari Sinta)
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Gambar 3 (Wawancara dengan Saudari Indah)

Gambar 4 (Wawancara dengan Saudara Ilham)
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